KOMBES POL DRS SISWANDI

Kanit-11 Direktorat IV/ TP Narkoba dan KT Bareskrim Polri

, 9atu dari Tiga

BERBAGAI upaya dilakukan
Polri bersama-sama pihak

Siswandi, Kep ‘
IV/ TP Narkoba

Jakarta Selatan, Ap i\

Menurut Kombes Pol
wandi, data Ditjen Pema‘s**yar %{1 :
Direktorat Bina Khusus N%nkp‘ i
per Maret 2008, mencatat jur’nl@
narapidana dan tahanan cenderung
meningkat secara signifikan, men-
capai angka 130.832 orang. Dari

Narkoba :
Masalah Republik

$#Oleh karena itu, kata Siswarté

[ 1 JLi

£03 orang,

penanganan mengenai kasus narko-
ba yang melibatkan lembaga pema-
syarakatan membutuhkan pena-
nganan yang terus menerus secara
serius..l gingat-
Kan/amarfat Présid 1 m-

. Elan 2007-di Istan
a Ketik "":"':‘Sil, ; Qng_
atakat Tara.tida @éh agh
‘;"a_‘i%ﬂ“ e BRME, - A-‘?.F—’gft"ﬂﬁp ;l’ag.l
sindikatnarketika,” kata-Siswandi.

Saat ini kejahatan narkoba sema-

_ kin berkembang pesat dan melibat-
an sindikat internasional telah . B

AM, tertuang pada Pasal 8
tengenai Pemberantasan Penya-
ghpaan dan Peredaran Gelap
di Lapas/ rutan yakni:
antasan penyalahgu-
pexedaran gelap narkoba
Lapas/rutan, dapat dilakukan
HAR 'AMA atas permin-
*’ aupun lisan dari
Y atau dengan
nyelidikan dan
yidikan oleh
setelah berko-

pengembaz
PIHAK

ordinasi d HAK KEDUA.
Dalam pemberantasan
penyalag dan peredaran
elap Na ebagaimana di-
maksud p: ( n)j}PARAPIHAK
secara ber 1a melaksana-
kan sweep ia (penggeledah-

ilaporkan kepada

‘Berita Acara Peng-

rta dilaporkan de-

la Lapas/rutan.

wuan hasil sweeping/ razia
ahan) dituangkan dalam

Acara Penyerahan kepacla pi-

hﬁﬁ}té‘ma

PBISHTS MAHAL NARKOTIKA
Kerjasama ini nantinya, diha-
rapkan akan mewujudkan komit-

men d g

jumlah 1tu, sebanyak 35.126 orang
tahanan terjerat kasus narkotika.
Berdasarkan data tersebut, apa-
bila dikaitkan dengan daya tam-
pung lapas sangat tidak berimbang.
Jumlah 130.832 orang setara dengan
sekitar 26,84% dari seluruh jumlah
narapidana di Indonesia yang ter-
sebar di 531 lembaga pemasyara-
katan dan rumah tahanan di selu-
ruh Indonesia dengan daya tam-

kan Nota kesepahaman bersama
antara Kepolisian Negara Republik
Indonesia dengan Departemen Hu-
kum dan Hak Asasi Manusia No Pol
B/1487/V1/2005, Nomor: B. Um.
06.07-104 tentang Penyelenggaraan
tugas pembinaan dan Operasional
Pengamanan Lembaga Pemasya-
rakat dan Rumah Tahanan Negara.

Nota kesepahaman bersama an-
tara Polri dengan Dep Hukum dan
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ngan pihak lapas dan rutan dalam
pengungkapan dan pengembangan
kasus Narkoba yang melibatkan
jaringan narkotika di dalam dalam
maupun di luar lembaga pemasya-
rakatan dan rumah tahanan.
Masalah peredaran gelap dan
penyalahgunaan narkotika me-
mang tidak bisa dianggap angin lalu.
Adanya kecenderungan peningkat-
an jumlah pemakai, juga terjadi
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tren penggunaan nar
skala nasional, regio
ternasional. Secara ekon@mls, ‘para
pebisnis narkotika, meraih laba
sangat gurih.

Berdasarkan data ‘dati World
Drugs Report UNODC tahun2007,
keuntungan bisnis narkoba antara
2004-2006 sebesar US$322 Billion
dari masing-masing total penjualan
jenis Cocain US$71, Ophiat US$65;
Mariyuana US$113, Hasish US29,
dan ATS Type US$44.

Disinyalir pula estimasi jumlah

usia- daﬂpeker]aan
Kasus-penyalahgunaan.dan:per-
edaran gelap: nark@ba di-Indonesia
berdasarkan data‘Bareskrim; seca=
ra signifikan-mengalami-peiing-
katan dari 3874 kasus narkotika
pada 2004 menjadi 8.171 tahun
2005, Kemudian meningkat 9.422
kasus tahun 2006, dan 11.380 kasus
narkotika pada tahun 2007.
Kondisi nyaris sama tetjadi pada
penyalahgunaan  psikotropika.
Meski.kasus psikotropika sempat
menurun pada-2006-sebanyak 5.658

WNA yang menurun dari 81 orang
(2004) menjadi 68 orang (2007).
Keterlibatan WINI tak hanya peng-
guna, juga Kuriz.narkotika dari luar
negeri.

Sepanjang tahun 2004-2007 juga
didata penggtna narkotika berda-
sarkan pendidikan mulai dari SD,

'SLIP,SLTA hingga Perguruan Tinggi

(BT): Berdasarkan kasus narkoba di
Sekolah Dasar, terjadi peningkatan
dari 1.300, 1.542, 3.247, hingga 4.138.
Di tingkat SLTP 3.067, 5.148, 6.632,
7.486. Di tingkat SLTA 6.149, 14.341,

para pecandu narkotika di seluruh
dunia mencapai 200 juta orang pa-
da Juni 2005, kemudian naik 210 Ju-
ta orang (2006) dan 215 Juta orang
per Juni 2007.

Sementara itu, catatan Bares-
krim sepanjang tahun 2004 sampai
2007 mengenai kasus tindak pidana
narkoba dapat dilihat berdasarkan
jumlah kasus, kewarganegaraan,
jenis kelamin, tingkat pendidikan,

kasus (dibandingkan 2005 sebanyak
6.733 kasus) namun, memasuki
2007 justru melonjak mencapai
9.289 kasus.

Yang unik sekaligus menjadi per-
soalan baru adalah meningkatnya
Warga Negara Indonesia yang ter-
libat. Jika tahun 2004 keterlibatan
WNI ada 11.242 orang, pada tahun
2007 ada 36.101 orang. Ini berban-
ding terbalik dengan keterlibatan

20.977, 23.727. Sedangkan pada
perguruan tinggi relatif stabil yakni
818, 749, 779, 818.

Pengguna narkotika berdasarkan
usianya dimulai dari bawah 15 ta-
hun masing-masing 71 orang
(2004), 127 orang (2005), 175 orang
(2006), dan 110 orang (2007). Se-
dangkan pengguna diatas 30 tahun
adalah 4.722 orang, 9.040 orang,
12.526 orang, dan 15.889 orang.
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226), TNI (34,
172, 132, 172)f S
13.914, 16.667),
3504, 4663, 5151

891), Buruh (
Pengangguran |
6487).
1 B IJ-...,
KASUS NARKOBA\ DEEFEHBABA PEMA-
SYARAKATAN \ N

secara khusus dila
baga pemasyarakatan
Polri bekerjasama dengan
kait, antara lain untuksk
koba lapas Cipinang pada2¢
2007. Dalam kasus ini, melibatkan
tersangka Elisa (WNI) sebagai kirrir,
yang mengantarkan barang bukti
Shabu milik Gopar Sherpa ( Nepal )
adalah istri Napi Thomas (WN Au-

Pengungkapan kasus markoba

a
, kurir (pengun-
jung, petugas), di masukkan di da-

lam makanan atau barang bawaany

Membayar dengan transferdke no-
mor rekenffigr o
‘Sementara itu, pengungkapan
kasus oknum Polri yang terlibat d
dalam TP Narkobajuga terjadi‘pa-

da periode 2006"s/d"Mei 2007. Se- _ny.

stria-nikah di bawah tangan). Tho-
mas adalah Napi kasus Heroin yang
telah divonis 1 tahun 6 bulan yang
saatini berada di LP Cipinang (men-
jalani hukuman 6 bulan). Tersangka
Gopar Sherpa adalah pemilik Shabu
650 gr bruto yang jika diasumsikan
per gramnya Rpl Juta, maka total
keseluruhannya Rp650 Juta.
Sedangkan pengungkapan ja-
ringan Narkotika yang dikenda-

panjang masa itu, terdapat 149
orang (27 Polda) masing-masing
telah mendapat vonis 55 orang,
dikirim ke JPU 27 orang, serta dalam
proses sidik 67 orang.

Guna menjalankan operasi
ini, berbagai pihak terutama Polri
melakukan peningkatan kerjasama
atau hubungan yang baik antara
petugas lapas/ rutan dengan pihak
kepolisian dalam pengungkapan
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dan pengembangan kasus narkoba
dalam hal saling emberikan infor-
masi, operasi bersama (tertutup
maupun terbuka). Selain itu, juga
dilakukan proses penyidikan terha-
dap orang-orang yang diduga ter-
indikasi keterlibatan dalam jaring-
an narkoba.

Sementara itu, berdasarkan data
ATS Data & Info System ACCORD
2007, yang dilansir Badan Nasional
Narkotika (BNN) menyebutkan
indikasi adanya peningkatan edar
jenis narkotika ATS di Asia Pasifik
ntuk produk Shabu dan Ectasy
da di Australia, Cina, Jepang, In-

Sia, Singapura, Vietnam, dan

ing data BNN dan UI
alitian PAGN 2004-2006
al mencatat daerah,
diikan dan peker-
ina berbagai jenis
Shabu, Ekstasi,

nden diketahui
ina narkoba je-
bat penenang
25,7%), Am-

,Bandung, Ken-
_Palu, Yogyakar-

ari kalangan Pelajar+ma-
swa (8,9%), Pekerja (3,3 dari
93,7 juta), Rumahtangga (1%), Ru-
mah kost (5,2%). Jenis narkoba yang
digunakan ganja (75,9%), Ekstasi
(25,7%), dan Sabu (21,5%).

Dari total pelajar+mahasiswa
(19jtorang), 5,3 % (2006) dengan pe-

SLTA (6%), PT (6%). Dari kalangan
pelajar ini, penggunaan narkoba
terbesar berupa campur-campur
(43%), ganja (38%), kecubung (18%),
Ekstasi (15%), Sabu (9%). Secara
garis besar trend penggunaan nar-
kotika pada usia antara 15-64 ta-
hun di dunia saat ini terdapat pada
jenis Tobacco (28%), Cannabis (4%),
dan ATS, cocaine, opiates (1%). [jete]
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International Professional Award
Untuk Kombes Pol Siswandi

KEPALA Unit II (KIB), yaitu Menteri Tenaga dalam upaya pemberantasan

Direktorat IV/TP.  Kerja dan Transmigrasi Erman

Narkoba dan KT Bares-
krim Polri, Kombes PPol Drs Sis-
wandi, dinobatkan sebagai pe /
nerima penghargaan Internati
nal Professional Award
untuk kategori Best Prof
Award dari Internatio
vement Foundation

at (23) kemarin, di}f

jaringan sindikat narkotika di
Indonesia.

Selama 23 tahun berkarier di
olisian, berbagai penugasan

Suparno, Me

n Siswandi, beberapa
demisi dan pebisnis turut
dianugrahi penghargaan ini, ]
antara lain Dr hn Waller pina,

( dan Hong Kong.
e Malaysia, Fili-
ailand, Korea

Hotel Sultan, Jaka: Limbong M. S‘G“Ph E’:W(pendm Selatar | Jepang. Selain itu,
Menurut Ketua | IGI), Pgef.an@ﬁl J{é]ﬁ%u\ mar- iaj lant tandajasa SL
Amelia P Wardha ', ga. SI;I, f re]if Jni SL Kesetiaan

bertujuan untul

suasana kondus pai 28 Mei

4 i A4 i) f
katan prestasi seki A o PETS, €] diri perte-
rong para profesic € ir (Wib 1t anagi gkok Thai-
prestasi dan [t isi- | di Vi 3 % ma pembe-
nya. N ' wand f rantasan a | ag:mgan Af-
Penghargaa tkan "gﬂﬁa Barat, " a\Siswandi yang
i ghkenal akngh ran wartawan

ngani langsung(}

teri Kabinet In

7 kelal“uran M:ed_ i Juh 1959 ini
kan agar masyarakat

nengu gkap jaringan nar-

otika. “Partisipasi bapak dan
ibu s: calian sangat penting, jika
ada informasi tentang kejahatan
narkotika, silakan hubungi
handphone saya,” ujar Siswandi
yang disambut tepuk tangan

dari hadirin.

Pada Februari lalu, Unit II
Narkotika Bareskrim menjadi
perhatian media massa. Siswan-
di dan tim dari Unit II Direktorat
IV Narkotika Bareskrim Polri
berhasil membekuk jaringan
sindikat narkotika kulit hitam
warga Afrika Barat dengan ba-
rang bukti 3,4 kg heroin. [Rel]
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